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Abstrak 
Masyarakat pedesaan memiliki tatanan sosial yang erat dengan nilai adat dan 

lingkungan. Pendirian pabrik getah pinus di Desa Tungel Baru menimbulkan 

dinamika sosial berupa penolakan akibat kekhawatiran kerusakan lingkungan, 

hilangnya mata pencaharian, serta minimnya partisipasi masyarakat dalam 

perencanaan pembangunan, sehingga memicu konflik dan perubahan sosial di                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

tingkat lokal. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, melalui observasi 

dan wawancara mendalam dengan tokoh adat dan Masyarakat serta dokumentasi. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian 

data dan penarikan Kesimpulan. Fokus utama dalam penelitian ini untuk 

menganalisis secara mendalam terkait dinamika sosial masyarakat pada kasus 

penolakan pendirian pabrik getah pinus di Desa Tungel Baru Kabupaten Gayo 

Lues. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebocoran terpentin menjadi pemicu 

utama perubahan sikap masyarakat terhadap Pabrik Getah Pinus PT. Rosin, 

dinamika sosial masyarakat Desa Tungel Baru dipengaruhi oleh kepentingan 

ekonomi, kekhawatiran lingkungan, dan peran perusahaan serta perangkat desa. 

Mayoritas masyarakat awalnya mendukung pendirian pabrik karena manfaat 

ekonomi, sementara sebagian menolak akibat risiko lingkungan dan perusahaan 

belum melengkapi izin produksi. Perbedaan pandangan dikelola melalui 

musyawarah sehingga keharmonisan sosial antar warga tetap terjaga. 

 

Kata Kunci : Dinamika Sosial, Penolakan Masyarakat, Konflik Sosial 
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Abstract 

 

Rural communities have a social order closely tied to traditional and 

environmental values. The establishment of a pine resin factory in Tungel Baru 

Village has sparked social dynamics in the form of resistance due to concerns 

about environmental damage, loss of livelihoods, and minimal community 

participation in development planning, thus triggering conflict and social change 

at the local level. The research method used in this study is a qualitative method 

with a descriptive approach, through observation and in-depth interviews with 

traditional and community leaders, as well as documentation. Data analysis used 

in this study includes data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

The main focus of this study is to analyze in-depth the social dynamics of the 

community in the case of rejection of the pine resin factory in Tungel Baru 

Village, Gayo Lues Regency. The results indicate that turpentine leakage is the 

main trigger for changes in community attitudes towards the PT. Rosin, Pine 

Resin Factory. The social dynamics of the Tungel Baru Village community are 

influenced by economic interests, environmental concerns, and the role of the 

company and village officials. The majority of the community initially supported 

the factory establishment due to the economic benefits, while some rejected it due 

to environmental risks and the company's lack of production permits. Differences 

in opinion were managed through deliberation to maintain social harmony among 

residents. 

 

Keywords: Social Dynamics, Community Rejection, Social Conflict 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat pedesaan pada umumnya memiliki kehidupan dalam tatanan 

sosial yang erat dengan nilai-nilai adat, budaya, dan lingkungan alam. Hubungan 

sosial antara sesama masyarakat biasanya diikat oleh solidaritas, gotong royong, 

serta ketergantungan pada sumber daya alam sebagai basis mata pencaharian. 

Ketika terlihat perencanaan pembangunan industri, khususnya pabrik yang 

memiliki kapasitas besar, kondisi sosial masyarakat sering mengalami perubahan. 

Perubahan tersebut dapat melahirkan penerimaan, penyesuaian, atau bahkan 

penolakan sehingga menimbulkan dinamika sosial tersendiri. Dinamika sosial 

masyarakat merupakan suatu proses yang menunjukkan adanya gerak, perubahan, 

dan perkembangan dalam kehidupan sosial yang berlangsung secara terus 

menerus. Perubahan tersebut dapat mencakup aspek struktur sosial, fungsi 

lembaga, hingga pola interaksi antar individu, dinamika ini tidak pernah berhenti 

karena masyarakat selalu berhadapan dengan tantangan baru, baik dari dalam 

dirinya sendiri maupun dari luar, sehingga menuntut adanya penyesuaian agar 

keseimbangan sosial tetap terjaga (Soekanto, 2017). 

Di Indonesia masih terdapat sejumlah besar fenomena sosial yang 

menunjukkan adanya dinamika sosial dalam kehidupan masyarakat. Perubahan 

dalam kehidupan suatu masyarakat merupaka sebuah keniscayaan yang tidak 

dapat dihindari manusia, hal ini karena inti dari jiwa masyarakat sendiri adalah 

perubahan, masyarakat senantiasa berubah di semua tingkat kompleksitas
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internalnya. Dinamika sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat 

adakalanya merupakan perubahan yang besar dan memiliki pengaruh yang luas, 

dan adakalanya hanya merupakan perubahan yang kecil dengan pengaruh yang 

sangat terbatas. Dinamika sosial dalam masyarakat dapat terjadi pada nilai-nilai 

sosial, norma-norma sosial, pola-pola perilaku organisasi, susunan lembaga 

kemasyarakatan, kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial, dan lain sebagainya 

yang menjadi bagian dalam kehidupan masyarakat tersebut. Apapun bentuk dan 

ragam dinamika yang terjadi dalam suatu masyarakat dapat dipastikan ada faktor 

sebagai agen perubahan tersebut, faktor ini adakalanya berupa individu dan 

kelompok (Rusdi, 2020). Dinamika sosial tidak selalu berdampak positif, karena 

pembangunan yang tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat sering 

menimbulkan penolakan dan konflik. Sehingga perencanaan pembangunan perlu 

dikaji lebih mendalam agar benar-benar berpihak pada masyarakat. 

Perencanaan pembangunan merupakan serangkaian kegiatan yang bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat guna meningkatkan taraf hidup, 

menumbuhkan rasa percaya diri, serta memperluas kebebasan. Proses ini 

dilakukan sebagai upaya mewujudkan perubahan menuju kondisi yang lebih baik 

bagi masyarakat, pemerintah, dan lingkungan di suatu wilayah dengan 

memanfaatkan berbagai sumber daya yang tersedia secara optimal dan 

menyeluruh. Selain itu, perencanaan pembangunan juga berfungsi sebagai bagian 

penting dari manajemen pembangunan, karena kebutuhan pembangunan sering 

kali lebih besar dibandingkan ketersediaan sumber daya. Adapun sumber daya  
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pembangunan meliputi empat aspek utama, yaitu dana, sumber daya 

manusia, teknologi, serta organisasi atau kelembagaan (Hajar et al., 2022). 

Setiap kegiatan pembangunan pada dasarnya diharapkan membawa manfaat 

positif bagi masyarakat maupun lingkungan sekitarnya. Akan tetapi, tidak dapat 

dipungkiri bahwa pembangunan juga berpotensi menimbulkan dampak negatif 

bagi lingkungan, masyarakat, maupun pihak-pihak tertentu. Oleh karena itu, 

pembangunan perlu direncanakan secara matang agar hasil yang dicapai benar-

benar bermanfaat serta mampu meminimalkan kemungkinan dampak yang 

merugikan. Selain itu, penting pula memastikan agar proses pembangunan tidak 

menimbulkan kerugian bagi masyarakat. Dalam perencanaannya, pemerintah 

sebaiknya melibatkan masyarakat sejak tahap penentuan lokasi hingga 

pelaksanaan pembangunan, sehingga tercipta keterbukaan dan keberlanjutan yang 

lebih baik (Manyar & Gresik, 2017). Di balik peluang ekonomi yang ditawarkan, 

pembangunan memang sering kali menimbulkan dilema, kondisi inilah yang 

terlihat pada kasus pendirian pabrik getah pinus di Desa Tungel Baru Kabupaten 

Gayo Lues, yang kemudian memunculkan berbagai reaksi sosial di kalangan 

masyarakat. 

Desa Tungel Baru yang terletak di Kabupaten Gayo Lues merupakan salah 

satu daerah yang sebagian besar penduduknya menggantungkan hidup pada sektor 

pertanian, perkebunan, dan hasil hutan. Kehidupan masyarakat desa ini sangat erat 

dengan kelestarian lingkungan dan nilai-nilai adat yang masih terjaga hingga saat 

ini. Ketika muncul rencana pendirian pabrik getah pinus di desa tersebut, 
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masyarakat mulai dihadapkan pada sebuah persoalan besar, yakni apakah 

pembangunan tersebut akan membawa kesejahteraan atau justru menimbulkan 

kerugian dalam jangka panjang. Kondisi ini menimbulkan reaksi sosial yang 

beragam, bahkan sampai munculnya penolakan secara terorganisir. 

Penolakan masyarakat terhadap pendirian pabrik getah pinus di Desa Tungel 

Baru dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kekhawatiran akan kerusakan 

lingkungan, hilangnya lahan pertanian, berkurangnya sumber mata air, hingga 

dampak kesehatan akibat limbah industri. Selain itu, kurangnya informasi terkait 

berbagai ketentuan perizinan pendirian pabrik, serta minimnya sosialisasi dari 

pihak terkait. Dalam situasi ini, dinamika sosial mulai tampak dari terbentuknya 

solidaritas masyarakat dalam menolak pembangunan, munculnya perbedaan 

pandangan antara kelompok yang mendukung dan menolak, hingga keterlibatan 

tokoh masyarakat, dan pemuda dalam memperjuangkan aspirasi warga. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Brasilya (2022) yang menyoroti 

dampak pembangunan industri semen terhadap dinamika sosial ekonomi 

masyarakat Wamena dan menemukan adanya perubahan interaksi sosial serta 

penolakan akibat tidak adanya keterlibatan masyarakat. Selanjutnya, Khoir (2025) 

mengkaji resistensi Petani Kendeng dalam menolak pembangunan pabrik semen 

di Rembang dengan fokus pada dinamika konflik, perubahan struktur sosial, serta 

strategi perlawanan. Sementara itu, Amalia (2025) meneliti dampak pembangunan 

pabrik kelapa sawit di Labuhan Batu yang menimbulkan pencemaran lingkungan, 

konflik sosial, serta isu politik lingkungan terkait hak masyarakat dan transparansi 
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perusahaan. Berbeda dengan ketiga penelitian tersebut, penelitian ini lebih 

menitikberatkan pada dinamika sosial masyarakat Desa Tungel Baru dalam 

penolakan pendirian pabrik getah pinus, sekaligus sebagai kritik terhadap 

lemahnya regulasi dan perizinan pemerintah dalam mengatur aktivitas 

pembangunan, sehingga kajian diarahkan pada dinamika sosial, perubahan sosial, 

dan konflik sosial yang muncul di tingkat lokal, serta upaya penyelesaiannya 

dalam menyelesaikan konflik. 

Dinamika sosial yang muncul dalam kasus penolakan ini mencerminkan 

betapa pentingnya partisipasi masyarakat dalam setiap proses pembangunan. 

Persoalan tersebut juga memperlihatkan bagaimana masyarakat lokal berusaha 

mempertahankan nilai-nilai sosial budaya serta lingkungan hidup yang menjadi 

sumber penghidupan mereka. Oleh karena itu, pembahasan mengenai dinamika 

sosial masyarakat pada kasus penolakan pendirian pabrik getah pinus di Desa 

Tungel Baru menjadi relevan untuk dilakukan. Selain dapat memberikan 

gambaran mengenai pola interaksi sosial masyarakat dalam menghadapi 

pembangunan, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

pemerintah dan pihak terkait dalam merumuskan kebijakan pembangunan yang 

lebih berkeadilan dan berkelanjutan. 

Berdasarkan fenomena atau masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

penulis tertarik mengambil judul penelitian yang berjudul Dinamika Sosial 

Masyarakat Pada Kasus Penolakan Pendirian Pabrik Getah Pinus Di Desa 

Tungel Baru Kabupaten Gayo Lues. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

yang diangkat dalam penelitian ini adalah “bagaimana dinamika sosial masyarakat 

pada kasus penolakan pendiian pabrik getah pinus di Desa Tungel Baru 

Kabupaten Gayo Lues”. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk “mengetahui dinamika sosial 

masyarakat pada kasus penolakan pendirian pabrik getah pinus di Desa Tungel 

Baru Kabupaten Gayo Lues”. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara Akademis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan serta memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu. 

2. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam memahami 

dinamika sosial masyarakat di daerah pedesaan. 

3. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat melengkapi bahan pustaka 

yang sudah ada dan tambahan pemikiran di bidang penelitian sejenis serta 

sebagai bahan pengembangan apabila adanya penelitian lanjutan. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penyelesaian dari penelitian ini, maka penulis 

menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi gambaran umum untuk memberikan tentang arah penelitian 

yang di lakukan yaitu, Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Pada bab ini menjelaskan tentang, pengertian dinamika sosial, teori perubahan 

sosial, dan teori konflik sosial. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini pada dasarnya menguraikan tentang metode penelitian, jenis 

penelitian, kerangka konsep, kategorisasi, narasumber, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data, lokasi, dan waktu penelitian. 

BAB IV : PEMBAHASAN 

Pada bab ini, penulis menguraikan analisis data yang diperoleh dari penelitian 

dan pembahasan yang telah di teliti 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini, berisi simpulan penelitian dan saran 
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BAB II  

URAIAN TEORITIS 

2.1. Dinamika Sosial 

Permasalahan sosial di Indonesia dari waktu ke waktu telah diupayakan 

penanganannya oleh pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah. Namun 

demikian, seiring dengan perkembangan pembangunan dan kemajuan teknologi, 

permasalahan sosial justru cenderung terus muncul dan berkembang, sehingga 

memicu berbagai perubahan dalam kehidupan masyarakat. Secara umum, masalah 

sosial dapat dipahami sebagai kesulitan yang dialami individu maupun kelompok 

dalam memenuhi kebutuhan dasar hidupnya. Permasalahan sosial yang muncul 

akibat perubahan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat senantiasa berada 

dalam kondisi yang dinamis. Perubahan ini tidak hanya memunculkan tantangan 

sosial, tetapi juga menggambarkan adanya pergeseran nilai, norma, dan pola 

hubungan dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, permasalahan 

sosial dapat dipandang sebagai bagian dari dinamika sosial yang selalu menyertai 

kehidupan masyarakat (Yusri dan Syafri, 2021). 

Menurut Soekanto (2020), Dinamika sosial masyarakat adalah suatu 

proses perubahan yang terjadi di dalam masyarakat yang mempengaruhi 

sistem sosial, struktur, serta pola-pola hubungan sosial antarindividu maupun 

kelompok. Dinamika sosial ini merupakan gejala yang tidak dapat dipisahkan 

dari kehidupan masyarakat, karena setiap masyarakat pasti mengalami 

perubahan, baik yang terjadi secara perlahan (evolusi), maupun secara cepat 

atau revolusioner. Soekanto menegaskan bahwa dinamika sosial adalah proses 
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interaksi sosial yang berkelanjutan sehingga menghasilkan perubahan sosial 

sebagai akibat dari hubungan timbal balik antarkomponen sosial dalam 

masyarakat. Soekanto menjelaskan bahwa dinamika sosial tidak hanya 

terbatas pada perubahan fisik, namun juga mencakup perubahan nilai, norma, 

serta pola pikir masyarakat. Ia juga menekankan bahwa dinamika sosial 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti perkembangan teknologi, perubahan 

demografi, pergeseran nilai budaya, serta hubungan dengan masyarakat lain. 

Singkatnya, dinamika sosial adalah gerak atau perubahan yang senantiasa 

terjadi di dalam masyarakat sebagai akibat dari adanya interaksi sosial yang 

melatar belakangi berbagai perubahan tersebut. 

Dinamika sosial dapat berbentuk perubahan evolutif yang berlangsung 

lambat karena dorongan kebutuhan masyarakat, seperti perubahan sistem 

komunikasi, maupun perubahan revolutif yang terjadi cepat dan membawa 

dampak besar, biasanya dipicu oleh konflik. Selain itu, terdapat perubahan 

yang dikehendaki atau direncanakan, misalnya program pembangunan 

pemerintah, dan perubahan yang tidak dikehendaki yang muncul tanpa 

perencanaan, seperti masuknya pengaruh budaya luar. Dinamika sosial juga 

bisa berupa perubahan kecil yang tidak banyak memengaruhi masyarakat, dan 

perubahan besar yang berdampak luas terhadap kehidupan sosial, ekonomi, 

maupun politik. Masyarakat yang multikultural seperti Indonesia tidak 

terlepas dari proses dinamika sosial tersebut, yang dapat membawa dampak 

positif maupun negatif tergantung pada bagaimana masyarakat meresponnya 

(Sodik, 2020) 
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2.2. Konsep Perubahan Sosial 

Perubahan sosial dapat dipahami sebagai segala bentuk perubahan yang 

terjadi pada lembaga-lembaga sosial dalam masyarakat, yang turut 

memengaruhi sistem sosial, termasuk nilai, norma, pola perilaku, sikap, 

interaksi sosial, hingga struktur kekuasaan. Lebih lanjut, perubahan sosial juga 

dimaknai sebagai transformasi atau modifikasi dalam hubungan antarindividu, 

kelompok, lembaga, organisasi masyarakat, budaya, serta struktur sosial pada 

periode tertentu. Kehadiran industri menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi perubahan sosial, khususnya dalam pola interaksi masyarakat. 

Jika sebelumnya solidaritas antarwarga terjalin kuat, maka setelah 

berkembangnya industri masyarakat lebih banyak menghabiskan waktu untuk 

bekerja sehingga interaksi sosial cenderung berkurang. Tanpa disadari, 

hubungan antarindividu menjadi terbatas dan solidaritas yang seharusnya 

tercermin dalam kehidupan bermasyarakat kini lebih sering muncul hanya 

ketika ada kebutuhan pribadi (Ichsan et al., 2024).  

Perubahan sosial merupakan variasi dari cara hidup yang sudah diterima 

masyarakat, baik karena perubahan kondisi geografis, kebudayaan material, 

komposisi penduduk, ideologi, maupun akibat adanya difusi dan penemuan  

baru. Perubahan ini dapat terjadi dari dalam masyarakat sendiri maupun 

dipengaruhi oleh faktor luar. Kehadiran industri juga membentuk komunitas 

dengan karakteristik tertentu, baik komunitas yang semula bersifat pedesaan 

maupun yang muncul setelah industri berdiri, sehingga sesuai dengan 

kebutuhan industri. Hal ini menunjukkan bahwa industri memiliki peran besar 
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dalam mendorong terjadinya perubahan pada pola interaksi sosial masyarakat 

(Ichsan et al., 2024). 

Dilihat dari sudut pandang waktu, perubahan sosial terbagi menjadi dua 

bentuk, yaitu revolusi dan evolusi. Revolusi merupakan perubahan yang 

berlangsung cepat, mendasar, dan terjadi dalam waktu singkat, biasanya 

berkaitan dengan pranata sosial yang sulit diubah. Suatu perubahan dapat 

disebut revolusi jika terdapat keinginan umum masyarakat, kepemimpinan 

yang kuat, tujuan yang jelas, serta momentum yang tepat. Sementara itu, 

evolusi adalah perubahan yang terjadi secara lambat, berlangsung dalam 

jangka waktu panjang, dan umumnya tanpa perencanaan, melainkan melalui 

proses penyesuaian bertahap yang berkembang secara alami dalam kehidupan 

masyarakat (Suryono, 2019). 

2.3. Teori Konflik Sosial 

Teori Konflik merupakan salah satu perspektif dalam sosiologi yang 

melihat masyarakat melalui sudut pandang persaingan dan ketidaksetaraan 

antar kelompok sosial. Struktur sosial terbentuk karena adanya dinamika 

kekuasaan serta konflik yang muncul akibat ketimpangan dalam distribusi 

sumber daya dan status sosial. Dengan demikian, masyarakat tidak 

sepenuhnya bersifat harmonis, melainkan penuh dengan pertentangan dan 

perebutan kepentingan. Berbagai kelompok saling bersaing untuk memperoleh 

sumber daya, hak istimewa, dan peluang yang terbatas, sehingga 

memunculkan serta mempertahankan kesenjangan sosial. Ketidaksetaraan 

tersebut bukanlah sesuatu yang kebetulan, melainkan menjadi bagian yang 
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melekat dalam struktur sosial. Konflik terjadi karena adanya pembagian 

kekuasaan, status, dan sumber daya yang tidak merata, di mana kelompok 

yang berkuasa menggunakan dominasinya untuk mempertahankan 

keuntungan, sementara kelompok yang lemah berusaha memperjuangkan 

akses terhadap peluang yang terbatas. Hubungan yang timpang ini pada 

akhirnya melahirkan sistem yang cenderung menindas kelompok marjinal dan 

menguntungkan kelompok dominan (Kurniawan, 2024). 

Pemikiran Karl Marx menjadi landasan penting dalam pengembangan 

teori konflik sosial. Marx menekankan bahwa manusia tidak memiliki kodrat 

yang tetap dan universal, melainkan dibentuk oleh struktur sosial tempat 

mereka hidup. Keyakinan, tindakan, serta pola pikir individu sangat 

dipengaruhi oleh relasi sosial yang pada dasarnya ditentukan oleh posisi 

dalam struktur ekonomi dan kelas sosial. Menurut Marx, manusia memiliki 

kemampuan untuk keluar dari posisi sosialnya dan membentuk kesadaran baru 

mengenai realitas yang dihadapi. Ia juga menegaskan bahwa interaksi dalam 

masyarakat selalu didasarkan pada hubungan produksi yang menentukan 

bagaimana sumber daya dikelola dan didistribusikan. Perubahan dalam 

hubungan produksi inilah yang kemudian memicu perubahan struktur sosial 

dari masa ke masa, mulai dari masyarakat primitif, perbudakan, feodalisme, 

kapitalisme, hingga komunisme (Prayogi et al., 2025) 

Berdasarkan pemikirannya, Marx menjelaskan bahwa konflik sosial pada 

dasarnya adalah konflik kelas yang muncul akibat ketimpangan ekonomi. 

Persaingan antar kelompok terjadi karena adanya perebutan atas sumber daya 
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yang terbatas. Terdapat empat konsep utama dalam teori konflik Marx. 

Pertama, struktur kelas yang membagi masyarakat berdasarkan kepemilikan 

modal. Kedua, perbedaan kepentingan ekonomi antar kelas yang melahirkan 

perebutan alat produksi. Ketiga, pengaruh kelas ekonomi terhadap gaya hidup 

serta ideologi individu. Keempat, peran konflik kelas sebagai pendorong 

utama terjadinya perubahan sosial. Keempat konsep ini saling terkait dan 

menjadi dasar pemikiran Marx tentang bagaimana konflik kelas membentuk 

dinamika masyarakat (Prayogi et al., 2025). 

Teori konflik Marx memberikan dasar penting dalam memahami 

bagaimana perubahan masyarakat dipicu oleh pertentangan antar kelas. Dalam 

kehidupan modern, teori ini masih relevan untuk menelaah ketidaksetaraan 

sosial, eksploitasi tenaga kerja, serta dominasi modal dalam memengaruhi 

arah kebijakan politik. Perspektif konflik menjelaskan bahwa kelompok yang 

memiliki sumber daya dan kekuatan ekonomi cenderung mempertahankan 

posisinya, meskipun hal itu merugikan kelompok lain. Oleh sebab itu, konflik 

dan perubahan sosial merupakan dua hal yang saling terkait dan tidak dapat 

dipisahkan. Pandangan ini menekankan bahwa dinamika masyarakat selalu 

bergerak melalui perjuangan antara kelas penguasa dan kelas yang tertindas. 

Dengan demikian, teori konflik Marx tetap menjadi salah satu kerangka 

analisis yang berpengaruh dalam memahami struktur kekuasaan, ketidakadilan 

sosial, serta dinamika perubahan dalam kehidupan bermasyarakat (Syadzali, 

2014). 
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2.4. Anggapan Dasar 

Anggapan dasar dari penelitian ini adalah bahwa kehadiran pembangunan 

pabrik getah pinus dipandang tidak hanya membawa dampak ekonomi, tetapi 

juga menimbulkan konsekuensi sosial, budaya, dan lingkungan. Selain itu, 

adanya permasalahan perizinan aktivitas dari pemerintah semakin 

memperkuat keresahan masyarakat. Perbedaan kepentingan antara warga yang 

ingin mempertahankan ruang hidup dengan pihak yang mendukung 

pembangunan mendorong terjadinya gesekan sosial yang kemudian 

melahirkan sikap penolakan. 

Penolakan tersebut merupakan bentuk respons wajar atas ancaman yang 

dirasakan masyarakat, seperti risiko terhadap lingkungan, kesehatan, serta 

keberlangsungan sosial ekonomi mereka. Sikap tersebut dipengaruhi oleh 

kesadaran kolektif, nilai-nilai lokal, keterikatan pada lahan pertanian, dan pola 

hidup yang bergantung pada alam. Dengan demikian, penolakan dapat 

dipahami bukan sekadar perlawanan, melainkan juga sebagai strategi 

masyarakat untuk menjaga keberlanjutan hidup, identitas sosial budaya, 

sekaligus sebagai kritik terhadap lemahnya regulasi dan perizinan pemerintah 

dalam mengatur aktivitas pembangunan. 

 

 

 



 

 

15 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif, dengan tujuan untuk memberikan gambaran yang jelas dan 

sistematis mengenai fenomena yang sedang diteliti. Penelitian jenis ini 

bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis secara mendalam terkait 

dinamika sosial masyarakat pada kasus penolakan pendirian pabrik getah 

pinus di Desa Tungel Baru Kabupaten Gayo Lues. Penulis memilih 

pendekatan ini karena dapat mengungkap makna, pandangan, dan pengalaman 

individu secara langsung dalam lingkup kehidupan mereka. 

3.2. Kerangka Konsep 

Dalam pelaksanaan penelitian, kerangka konsep berfungsi untuk 

mempermudah proses penelitian agar lebih terarah dan sistematis. Oleh karena 

itu, berdasarkan judul penelitian, batasan-batasan konsep yang digunakan 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 
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Gambar 3.1 Kerangka konsep penelitian 

 

3.3. Definisi Konsep 

a. Dinamika sosial Masyarakat 

Dinamika sosial merupakan proses perubahan dan perkembangan dalam 

kehidupan masyarakat yang ditandai dengan adanya interaksi, 

penyesuaian, maupun perbedaan kepentingan antarindividu dan kelompok. 

Dalam kasus penolakan pendirian pabrik getah pinus di Desa Tungel Baru, 

dinamika sosial terlihat dari munculnya perbedaan kepentingan antara 

masyarakat, pemerintah, dan pihak pabrik. Proses interaksi yang 

berlangsung tidak hanya menghasilkan komunikasi dan penyesuaian, 

tetapi juga menimbulkan pertentangan karena sebagian masyarakat 

khawatir pembangunan pabrik akan berdampak buruk terhadap lingkungan 

dan mata pencaharian mereka. Oleh karena itu, kasus ini menunjukkan 

Dinamika sosial masyarakat 
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bahwa dinamika sosial memiliki peran penting dalam membentuk sikap, 

tindakan, serta pola hubungan sosial di tengah masyarakat. 

b. Perubahan sosial  

Perubahan sosial merupakan pergeseran dalam struktur, pola hubungan, 

nilai, maupun norma sosial yang terjadi akibat pengaruh internal maupun 

eksternal dari kehidupan masyarakat. 

• Perubahan sosial evolutif  

Perubahan sosial evolutif berlangsung secara bertahap, lambat, dan 

berkesinambungan, tanpa menimbulkan gejolak besar di masyarakat. 

• Perubahan sosial revolutif  

Perubahan sosial revolutif terjadi secara cepat, mendasar, dan 

menyeluruh, bahkan sering disertai ketegangan sosial.  

Dalam penolakan pendirian pabrik getah pinus di Desa Tungel Baru, 

kedua bentuk perubahan sosial dapat terlihat dengan jelas. Perubahan 

evolutif tampak dari meningkatnya kesadaran masyarakat secara bertahap 

mengenai pentingnya menjaga kelestarian lingkungan dan keberlanjutan 

mata pencaharian mereka. Sementara itu, perubahan revolutif terlihat dari 

aksi penolakan bersama yang dilakukan masyarakat terhadap kebijakan 

pembangunan pabrik, yang berpotensi menimbulkan perubahan besar 

dalam hubungan antara masyarakat dengan pemerintah maupun pihak 

investor. Hal ini memperlihatkan bahwa perubahan sosial dapat 

berlangsung secara perlahan maupun secara cepat sebagai bentuk respon 
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terhadap pembangunan yang dianggap tidak sesuai dengan kepentingan 

masyarakat. 

c. Konflik sosial  

Konflik merupakan gejala sosial yang tidak dapat dihindari dalam 

kehidupan masyarakat, karena biasanya muncul akibat perbedaan 

kepentingan antarindividu, antarkelompok, maupun antarmasyarakat. 

Perbedaan tersebut dapat bersumber dari agama, etnis, budaya, ideologi 

politik, hingga kepentingan ekonomi, sehingga potensi konflik baik di 

masyarakat pedesaan yang homogen maupun perkotaan yang heterogen 

tetap besar (Mujahiddin, 2022). 

• Konflik vertikal  

Konflik vertikal adalah pertentangan yang terjadi antara masyarakat 

dengan pihak yang memiliki kedudukan atau kekuasaan lebih tinggi, 

seperti pemerintah atau pemegang kebijakan. Konflik ini biasanya 

dipicu oleh ketidakpuasan masyarakat terhadap kebijakan atau 

keputusan yang dianggap merugikan mereka. 

• Konflik horizontal 

Konflik horizontal adalah pertentangan yang terjadi antar individu atau 

kelompok yang memiliki kedudukan sejajar dalam masyarakat. 

Konflik ini umumnya timbul karena perbedaan pandangan, 

kepentingan, maupun faktor ekonomi. 

Dalam kasus penolakan pendirian pabrik getah pinus di Desa Tungel Baru, 

kedua bentuk konflik ini tampak jelas. Konflik vertikal terlihat dari 
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pertentangan antara masyarakat dengan pemerintah maupun investor 

terkait kebijakan pembangunan pabrik, sedangkan konflik horizontal 

muncul dari perbedaan sikap antarwarga desa, di mana sebagian 

mendukung pembangunan karena berharap adanya peluang kerja, 

sementara sebagian lainnya menolak karena khawatir terhadap kerusakan 

lingkungan dan hilangnya sumber penghidupan. 

3.4. Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi merupakan cara untuk mengukur suatu variabel penelitian 

agar dapat dipahami dengan jelas aspek-aspek yang menjadi bagian dari 

variabel tersebut. Dengan adanya kategorisasi, peneliti dapat menentukan 

ukuran serta batasan yang digunakan sebagai dasar dalam melakukan analisis. 

Kategorisasi dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan kejelasan dan 

arah dalam menelaah variabel yang diteliti. 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

1. Dinamika sosial a. Perubahan dalam masyarakat 

b. Sistem sosial masyarakat 

c. Pola hubungan sosial 

2. Perubahan sosial a. Perubahan kondisi geografis 

b. Pola interaksi masyarakat  

3. Konflik sosial a. Struktur kelas sosial 

b. Perbedaan kepentingan ekonomi 

c. Pengaruh kelas ekonomi 
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3.5. Narasumber  

Subjek penelitian ini adalah masyarakat Desa Tungel Baru, Kabupaten 

Gayo Lues, yang terlibat dalam dinamika sosial pada kasus penolakan 

pendirian pabrik getah pinus. Narasumber penelitian ditentukan dengan teknik 

purposive sampling, yaitu pemilihan narasumber berdasarkan pertimbangan 

tertentu sesuai kebutuhan penelitian. 

Tabel 3.2 Informan Penelitian 

No Nama Informan  Jenis Kelamin 

Kelamin 
Umur Status  

1 Jahirul Tabri L 42 Tahun Perangkat Desa 

2 Syahputra Ariga L 22 Tahun Aktivis 

3 Sidin L 32 Tahun Menolak 

4 Abu Bakar L 30 Tahun Menolak 

5 Darwis Amri L 33 Tahun Menolak 

6 Abdul Rahman L 62 Tahun Mendukung 

7 Iskandar L 50 Tahun Mendukung 

8 Ramadhan L 43 Tahun Mendukung 
Sumber : Peneliti 2025 

 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang relevan dengan fokus penelitian, digunakan 

beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan secara langsung di Desa Tungel Baru untuk mengamati 

dinamika sosial masyarakat, interaksi antarwarga, serta aktivitas yang 

berkaitan dengan penolakan pabrik getah pinus. Observasi ini bersifat 
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partisipatif, di mana peneliti berusaha terlibat secara wajar dalam kehidupan 

masyarakat tanpa mengganggu aktivitas mereka. 

2. Wawancara  

Wawancara dilakukan secara mendalam dan semi-terstruktur dengan 

narasumber yang dianggap mengetahui permasalahan, seperti tokoh 

masyarakat, perangkat desa, warga yang menolak, warga yang mendukung, 

pemerintah daerah, serta aktivis. Wawancara ini bertujuan menggali 

pandangan, pengalaman, serta alasan masyarakat dalam menolak atau 

mendukung pendirian pabrik getah pinus. 

3. Dokumentasi 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tambahan melalui berbagai 

dokumen, seperti arsip desa, foto kegiatan, berita media massa, hingga laporan 

dari pihak yang terkait. Dokumentasi berfungsi memperkuat data yang 

diperoleh dari observasi dan wawancara. 

3.7. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis 

kualitatif. Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi 

akan dianalisis secara deskriptif dengan mengacu pada model interaktif yang 

dikembangkan oleh Miles dan Huberman (1992), yang meliputi tiga tahapan 

utama, yaitu: 

 

 



22 

 

 

1. Reduksi Data  

Pada tahap ini, data yang diperoleh dari lapangan dipilah, diringkas, dan 

difokuskan pada informasi yang relevan dengan tema penelitian, yaitu 

dinamika sosial masyarakat dalam kasus penolakan pabrik getah pinus. Data 

yang dianggap tidak relevan akan disisihkan agar analisis lebih terarah. 

2. Penyajian Data  

Data yang telah direduksi kemudian disusun dan disajikan dalam bentuk 

narasi deskriptif, agar lebih mudah dipahami. Penyajian data ini bertujuan 

memberikan gambaran yang jelas mengenai pola interaksi, perbedaan 

pandangan, serta dinamika sosial masyarakat yang muncul. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap ini, peneliti menarik kesimpulan dari pola-pola yang muncul dalam 

data. Kesimpulan bersifat sementara dan akan terus diverifikasi melalui 

pengecekan ulang data, membandingkan dengan sumber lain, serta melakukan 

triangulasi untuk memastikan keabsahan temuan. 

3.8. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tungel Baru, Kabupaten Gayo Lues. 

Lokasi ini dipilih karena menjadi pusat terjadinya kasus penolakan terhadap 

pendirian pabrik getah pinus. Desa Tungel Baru juga merupakan wilayah yang 

masyarakatnya masih memiliki keterikatan kuat dengan nilai adat dan 
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lingkungan, sehingga dinamika sosial yang muncul akibat keberadaan pabrik 

tersebut relevan untuk diteliti. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan yaitu mulai dari Bulan Agustus hingga bulan 

Desember 2025. Rentang waktu ini digunakan untuk proses persiapan, 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, serta analisis 

data hingga penyusunan hasil penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas dan menyajikan deskripsi data yang telah 

diperoleh selama penelitian dilapangan dengan cara pendekatan kualitatif yaitu 

berkomunikasi langsung dengan para narasumber yang berwenang untuk 

menjawab pertanyaan dan kemudian akan dianalisis agar dapat memperoleh 

kesimpulan. Analisis ini terfokus pada “Dinamika Sosial Masyarakat Pada Kasus 

Penolakan Pendirian Pabrik Getah Pinus Di Desa Tungel Baru Kabupaten Gayo 

Lues”. Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek yang didapatkan data dan 

data dapat diperoleh dari narasumber yang berjumlah 1 orang perangkat desa, 1 

orang aktivis, 3 orang Masyarakat yang menolak keberadaan pabrik dan 3 orang 

Masyarakat yang mendukung. Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui 

wawancara terhadap narasumber, selanjutnya dapat diperoleh data yang 

berhubungan erat dengan kategorisasi. 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Kronologi Kasus Penolakan Pendirian Pabrik Getah Pinus 

Kasus penolakan pendirian Pabrik Getah Pinus di Desa Tungel Baru 

bermula dari terjadinya kebocoran terpentin yang berasal dari aktivitas 

pengolahan getah pinus oleh PT. Rosin. Peristiwa tersebut menjadi titik awal 

munculnya ketegangan sosial antara masyarakat Desa Tungel Baru dengan pihak 

perusahaan. Kebocoran terpentin ini diduga mengalir ke area persawahan milik 

warga sehingga menyebabkan kerusakan yang cukup signifikan. Berdasarkan 
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keterangan masyarakat dan hasil temuan di lapangan, kebocoran terpentin tersebut 

mengakibatkan sekitar 80% persawahan warga Desa Tungel Baru mengalami 

kerusakan. Tanaman padi tidak dapat tumbuh dengan normal, sebagian 

mengering, dan gagal panen. Dampak ini sangat dirasakan oleh masyarakat, 

mengingat sebagian besar warga desa menggantungkan hidupnya pada sektor 

pertanian sawah. 

Gambar 4.1 

Kerusakan Sawah Akibat Kebocoran Terpentin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Peneliti 2025 
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Pada tahap awal kejadian, masyarakat berupaya menyampaikan keluhan 

dan meminta penjelasan kepada pihak perusahaan melalui pemerintah desa dan 

pendamping (Aktivis). Warga berharap adanya tanggung jawab dan solusi atas 

kerusakan lahan pertanian yang terjadi. Namun, keterbatasan informasi dan belum 

adanya kejelasan mengenai penanganan dampak kebocoran tersebut menimbulkan 

kekecewaan dan keresahan di kalangan masyarakat. Kerugian ekonomi yang 

dialami warga akibat rusaknya persawahan semakin memperburuk situasi sosial. 

Selain kehilangan hasil panen, masyarakat juga mengkhawatirkan dampak jangka 

panjang terpentin terhadap kesuburan tanah dan kualitas lingkungan pertanian. 

Kekhawatiran ini memperkuat anggapan masyarakat bahwa aktivitas industri 

pengolahan getah pinus berpotensi mengancam keberlanjutan mata pencaharian 

mereka. Seiring berkembangnya situasi, sikap masyarakat terhadap keberadaan 

dan rencana pengembangan Pabrik Getah Pinus PT. Rosin mengalami perubahan. 

Jika sebelumnya terdapat sebagian masyarakat yang bersikap netral atau 

mempertimbangkan manfaat ekonomi, maka setelah terjadinya kebocoran 

terpentin, mayoritas warga menyatakan sikap menolak pendirian maupun 

kelanjutan operasional pabrik tersebut. 

Penolakan tersebut disampaikan melalui berbagai saluran, seperti 

musyawarah desa, dan penyampaian aspirasi secara kolektif kepada pemerintah 

desa dan pemerintah daerah. Kepala desa dan tokoh masyarakat memiliki peran 

penting dalam mengoordinasikan aspirasi warga agar disampaikan secara tertib 

dan sesuai dengan mekanisme sosial yang berlaku. Dalam prosesnya, kasus ini 

menimbulkan dinamika sosial di internal masyarakat Desa Tungel Baru. Muncul 
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perbedaan pendapat antara masyarakat yang terdampak langsung dan sebagian 

kecil warga yang masih mempertimbangkan aspek ekonomi dari keberadaan 

pabrik. Namun demikian, luasnya kerusakan persawahan menjadi faktor utama 

yang akhirnya menyatukan sikap masyarakat dalam menolak aktivitas industri 

tersebut. Pemerintah desa bersama tokoh adat kemudian memfasilitasi proses 

musyawarah dan mediasi antara masyarakat dengan pihak PT. Rosin. Dalam 

forum tersebut, masyarakat menyampaikan tuntutan utama, yaitu 

pertanggungjawaban atas kerusakan persawahan. Sebagian masyarakat juga 

menolak keberadaan pabrik ini karena beberapa hal seperti banyaknya izin izin 

Perusahaan yang belum dilengkapi sehingga polusi dan keributan aktivitas pabrik 

yang tidak sesuai dengan prosedur mengganggu aktivitas Sebagian warga desa 

tungel baru. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Dinamika Sosial masyarakat dalam Kasus Penolakan PT.Rosin 

Dinamika sosial yang terjadi dalam kasus ini menunjukkan adanya 

perubahan pola interaksi dan hubungan sosial di tengah masyarakat. Munculnya 

perbedaan pandangan antara kelompok masyarakat yang mendukung dan menolak 

pendirian pabrik menyebabkan terjadinya ketegangan sosial. Kelompok yang 

menolak umumnya didorong oleh kekhawatiran terhadap kerusakan lingkungan, 

hilangnya mata pencaharian, serta gangguan terhadap kesehatan masyarakat.  

Sementara itu, kelompok yang mendukung cenderung melihat pabrik 

sebagai peluang peningkatan ekonomi dan pembukaan lapangan kerja baru. 

Perbedaan kepentingan ini memicu diskusi, perdebatan, bahkan konflik laten 
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dalam kehidupan sosial masyarakat desa. Dinamika sosial dalam masyarakat 

dapat terjadi pada nilai-nilai sosial, norma-norma sosial, pola-pola perilaku 

organisasi, susunan lembaga kemasyarakatan, kekuasaan dan wewenang, interaksi 

sosial, dan lain sebagainya yang menjadi bagian dalam kehidupan masyarakat 

tersebut. Apapun bentuk dan ragam dinamika yang terjadi dalam suatu masyarakat 

dapat dipastikan ada faktor sebagai agen perubahan tersebut, faktor ini adakalanya 

berupa individu dan kelompok. Dinamika sosial yang merupakan hubungan atau 

interaksi sosial menumbuhkan pengalaman yang dapat diketahui dari perilaku 

yang disukai dan tidak disukai. Perilaku yang dusukai itu memberikan 

kemungkinan untuk dilakukan secara berulang-ulang. Hal ini akan menimbulkan 

bibit kebiasaan yang kemudian akan menjadi tata kelakuan serta mengalami 

pelembagaan dalam masyarakat. 

Desa Tungel Baru merupakan salah satu desa yang terletak di Kabupaten 

Gayo Lues dengan kondisi geografis yang didominasi oleh kawasan perbukitan 

dan hutan. Wilayah desa ini memiliki potensi sumber daya alam yang cukup 

besar, terutama hutan pinus yang selama ini dimanfaatkan masyarakat secara 

terbatas dan berkelanjutan. Keberadaan hutan pinus tidak hanya berfungsi sebagai 

penopang ekonomi masyarakat, tetapi juga sebagai penyangga lingkungan hidup. 

Secara sosial, masyarakat Desa Tungel Baru masih mempertahankan nilai-

nilai sosial tradisional seperti gotong royong, musyawarah, dan solidaritas 

komunal. Hubungan sosial antarwarga relatif erat, di mana peran tokoh adat, 

tokoh agama, dan aparatur desa masih sangat berpengaruh dalam kehidupan 

masyarakat. Setiap kebijakan atau rencana pembangunan yang menyangkut 
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kepentingan bersama biasanya dibahas melalui forum musyawarah desa. 

Mayoritas mata pencaharian masyarakat adalah petani dan pekebun. 

Ketergantungan masyarakat terhadap alam menjadikan isu lingkungan sebagai hal 

yang sangat sensitif. Oleh karena itu, rencana pembangunan pabrik getah pinus di 

wilayah desa memunculkan berbagai reaksi sosial yang cukup kompleks. 

Dinamika sosial yang terjadi dalam kasus ini menunjukkan adanya 

perubahan pola interaksi dan hubungan sosial di tengah masyarakat. Munculnya 

perbedaan pandangan antara kelompok masyarakat yang mendukung dan menolak 

pendirian pabrik menyebabkan terjadinya ketegangan sosial. Kelompok yang 

menolak umumnya didorong oleh kekhawatiran terhadap kerusakan lingkungan, 

hilangnya mata pencaharian, serta gangguan terhadap kesehatan masyarakat. 

Sementara itu, kelompok yang mendukung cenderung melihat pabrik sebagai 

peluang peningkatan ekonomi dan pembukaan lapangan kerja baru. Perbedaan 

kepentingan ini memicu diskusi, perdebatan, bahkan konflik laten dalam 

kehidupan sosial masyarakat desa. 

Berikut daftar pertanyaan kepada Masyarakat Tungel Baru yang menolak 

keberadaan PT. Rosin pada tanggal 30 Oktober 2025. 

A). Apa alasan anda menolak keberadaan pabrik ini dari segi ekonomi atau 

pekerjaan? 

“Awalnya ada lima orang masyarakat setempat yang melamar pekerjaan di 

PT Rosin. Namun, proses penerimaan dinilai terlalu mempersulit melalui 

prosedur K3. Meskipun pelamar berasal dari masyarakat lokal, justru 
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karyawan yang diterima berasal dari daerah lain, yaitu dari Jawa. Saya 

pernah bekerja di PT Rosin sebagai trainee selama dua minggu. Setelah 

pelatihan, saya diminta melanjutkan bekerja. Namun, saat peringatan Hari 

Tsunami yang seharusnya libur, PT Rosin tetap mewajibkan masuk kerja. 

Karena saya tidak masuk, saya dimarahi dan diberhentikan secara sepihak. 

Hal ini sangat mengecewakan. Selama bekerja, saya menilai PT Rosin tidak 

menjalankan ketentuan sesuai kontrak kerja. Banyak karyawan 

mengundurkan diri karena keluhan yang sama. Meskipun kami masyarakat 

Tungel Baru mendukung keberadaan PT Rosin awalnya, kenyataannya tidak 

sesuai dengan kesepakatan awal. Setelah dipertimbangkan, dampak negatif 

yang ditimbulkan lebih besar dibandingkan dampak positifnya.” (hasil 

wawancara dengan Darwis Amri pada hari kamis, 30 Oktober 2025, pukul 

14.00). 

Menurut Darwis Amri, penolakan terhadap PT Rosin ini disebabkan 

ketidaksesuaian antara janji awal perusahaan dan kenyataan. Meski warga lokal 

melamar pekerjaan, penerimaan dinilai rumit dan karyawan yang diterima justru 

dari luar daerah. Darwis sendiri sempat bekerja sebagai trainee, namun 

diberhentikan secara sepihak karena tidak masuk pada hari libur. Banyak 

karyawan lain juga mengundurkan diri karena keluhan serupa. Awalnya 

masyarakat Tungel Baru mendukung keberadaan pabrik karena diharapkan 

membuka lapangan kerja dan meningkatkan ekonomi. Namun kenyataannya, 

perusahaan lebih banyak menimbulkan dampak negatif, sehingga Darwis menolak 

keberadaan PT Rosin dari sisi ekonomi dan kesempatan kerja masyarakat. 
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“Menurut pandangan pribadi saya, keberadaan pabrik ini seharusnya 

mampu mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat dan membuka 

lapangan pekerjaan yang lebih luas. Namun, kenyataan yang terjadi justru 

berbanding terbalik. Masyarakat setempat tidak sepenuhnya mendapatkan 

kesempatan kerja, sementara dampak lingkungan yang ditimbulkan semakin 

dirasakan. Beberapa kali terjadi kebocoran limbah pabrik, dan 

penanganannya terkesan tidak menunjukkan kepedulian terhadap kondisi 

serta keselamatan masyarakat sekitar. Dari kondisi tersebut, muncul rasa 

ketidaksetujuan saya terhadap keberadaan pabrik ini karena lebih banyak 

menimbulkan dampak negatif bagi warga dibandingkan manfaatnya. 

Dampak tersebut tidak hanya dirasakan dari sisi lingkungan, tetapi juga 

dari sisi sosial dan ekonomi masyarakat. Saya sendiri sempat bekerja di 

pabrik tersebut. Namun, setelah melihat sistem kerja yang tidak jelas dan 

tidak konsisten, saya memutuskan untuk mengundurkan diri sebelum masa 

kontrak kerja berakhir. Padahal, pada awal berdirinya pabrik, operasional 

perusahaan berjalan cukup baik dan sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Seiring berjalannya waktu, kondisi tersebut berubah dan tidak lagi sesuai 

dengan kesepakatan serta harapan awal masyarakat.” (hasil wawancara 

dengan Sidin pada hari kamis, 30 Oktober 2025, pukul 13.00). 

Hasil wawancara dengan Sidin, menurut Sidin, keberadaan pabrik 

seharusnya bisa mendorong pertumbuhan ekonomi dan membuka lapangan kerja 

bagi masyarakat. Namun kenyataannya, masyarakat lokal tidak sepenuhnya 

mendapatkan kesempatan kerja, dan dampak lingkungan, seperti kebocoran 

limbah, dirasakan tanpa penanganan yang memadai. Kondisi ini menimbulkan 

ketidaksetujuan karena lebih banyak dampak negatif dibandingkan manfaatnya, 
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baik dari sisi lingkungan, sosial, maupun ekonomi. Sidin sendiri sempat bekerja di 

pabrik, tetapi mengundurkan diri sebelum kontrak berakhir karena sistem kerja 

yang tidak jelas dan tidak konsisten. Meskipun pada awalnya operasional pabrik 

berjalan sesuai aturan, seiring waktu kondisi tersebut berubah dan tidak sesuai 

dengan kesepakatan awal masyarakat. 

B). Apakah anda khawatir terhadap perubahan lingkungan akibat pabrik getah 

pinus (misalnya pencemaran, kerusakan hutan, atau air)? 

“Saya sangat khawatir terhadap perubahan lingkungan akibat keberadaan 

pabrik getah pinus. Contohnya, beberapa waktu lalu terjadi tumpahan 

terpentin ke sawah milik masyarakat. Penanganannya dilakukan secara 

seadanya tanpa pembersihan yang memadai. Selain itu, asap yang 

dikeluarkan dari pabrik terlihat berlebihan dan menimbulkan kekhawatiran 

karena seharusnya ada standar emisi yang dipatuhi. Pabrik juga sering 

beroperasi pada malam hari sehingga suara mesin mengganggu 

kenyamanan masyarakat sekitar. Dahulu, kami biasa mandi di parit depan 

rumah, namun beberapa bulan terakhir anak saya mengalami gatal-gatal 

setelah mandi di sana. Hal ini menimbulkan ketakutan di tengah masyarakat 

karena dikhawatirkan air tersebut telah tercemar limbah pabrik.Kami 

khawatir dampak ini akan memengaruhi kesehatan anak cucu kami di masa 

depan. Sementara pihak perusahaan merupakan milik asing dan pemiliknya 

dapat kembali ke negaranya, kami sebagai masyarakat lokal yang akan 

terus merasakan dampak lingkungan tersebut.” (hasil wawancara dengan 

Darwis Amri pada hari kamis, 30 Oktober 2025, pukul 14.00). 
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Darwis Amri menunjukkan adanya kekhawatiran tinggi masyarakat 

terhadap dampak lingkungan akibat aktivitas pabrik getah pinus. Kekhawatiran 

tersebut didasarkan pada pengalaman langsung, seperti tumpahan terpentin ke 

sawah yang ditangani tanpa pembersihan memadai, asap pabrik yang dinilai 

berlebihan dan tidak sesuai standar emisi, serta kebisingan mesin terutama pada 

malam hari. Selain itu, muncul dugaan pencemaran air parit yang sebelumnya 

digunakan masyarakat untuk mandi, setelah menimbulkan gangguan kesehatan 

pada anak. Kondisi ini memicu ketakutan akan dampak jangka panjang terhadap 

kesehatan generasi mendatang, terutama karena masyarakat lokal akan terus 

menanggung risiko lingkungan tersebut. 

Namun dengan demikian ada juga Masyarakat tungel baru yang mendukung 

kehadiran pabrik ini. Berikut wawancara dengan Masyarakat yang mendukung 

adanya PT.Rosin Trading ini. 

A). Apa alasan anda mendukung keberadaan pabrik ini dari segi ekonomi atau 

pekerjaan? 

“Awal pendirian pabrik ini dimulai dengan pembelian lahan oleh pihak 

perusahaan di wilayah kami. Tim humas yang berasal dari Kampung Tungel 

Baru bertugas untuk mengurus dan melengkapi seluruh persyaratan 

administratif dengan pihak pusat perusahaan. Selanjutnya, pihak 

perusahaan memberikan bantuan sosial berupa sembako dan program 

Corporate Social Responsibility (CSR) seperti yang biasanya dilakukan oleh 

perusahaan. Seluruh warga Kampung Tungel Baru kemudian mengadakan 

diskusi bersama untuk membahas rencana pendirian pabrik tersebut. 

Sebagai hasil kesepakatan, beberapa perwakilan warga menandatangani 



34 

 

 

dokumen yang menyatakan persetujuan atas pendirian pabrik PT. Rosin di 

desa kami. lebih banyak yg mendukung pabrik ini dari 130kk sekitaran 70% 

orang lah yang mendukung 30% yg tidak mendukung.”  (hasil wawancara 

dengan Abdul Rahman pada hari rabu, 29 Oktober 2025, pukul 10.00). 

Hasil wawancara dengan Abdul Rahman menunjukkan bahwa awal 

pendirian pabrik PT. Rosin di Kampung Tungel Baru dilakukan melalui prosedur 

yang terstruktur, dimulai dari pembelian lahan, pengurusan administratif oleh tim 

humas lokal, dan sosialisasi kepada masyarakat. Pihak perusahaan juga 

memberikan bantuan sosial berupa sembako dan program CSR untuk 

mendekatkan diri dengan warga dan menunjukkan potensi manfaat ekonomi. 

Seluruh warga kampung kemudian mengadakan diskusi bersama untuk membahas 

rencana pendirian pabrik, dan beberapa perwakilan menandatangani dokumen 

persetujuan. Dari 130 kepala keluarga di desa, sekitar 70% mendukung pendirian 

pabrik, sedangkan 30% menolak, menunjukkan bahwa mayoritas warga melihat 

peluang ekonomi atau pekerjaan, sementara sebagian kecil khawatir terhadap 

dampak negatif. Percakapan ini mencerminkan dinamika sosial awal di 

masyarakat, di mana terdapat konsensus mayoritas namun tetap ada perbedaan 

pendapat yang dapat mempengaruhi hubungan sosial di kemudian hari. 

B). Apakah dukungan terhadap pabrik memengaruhi hubungan sosial antara 

keluarga atau tetangga yang menolak? 

“Hubungan antara pihak pabrik dan masyarakat terjalin melalui 

komunikasi yang dilakukan oleh perusahaan, namun komunikasi dari 

masyarakat ke pihak terkait, seperti Dinas Lingkungan Hidup, tidak berjalan 

selama proses pendirian pabrik. Kondisi ini menimbulkan ketimpangan 
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informasi dan dapat memicu ketegangan sosial, terutama antara warga 

yang mendukung dan menolak keberadaan pabrik.”  (hasil wawancara 

dengan Abdul Rahman pada hari rabu, 29 Oktober 2025, pukul 10.00). 

Hasil dari pernyataan Abdul Rahman tersebut adalah bahwa Komunikasi 

yang terjalin lebih banyak dari pihak perusahaan ke masyarakat, sedangkan 

komunikasi dari masyarakat ke instansi terkait, seperti Dinas Lingkungan Hidup, 

tidak terjadi selama proses pendirian pabrik. Ketimpangan informasi ini 

berpotensi menimbulkan ketegangan sosial, karena sebagian warga merasa kurang 

dilibatkan dalam pengambilan keputusan dan informasi terkait dampak 

lingkungan, sehingga hubungan sosial antarwarga yang memiliki pandangan 

berbeda menjadi tegang.  

C). Bagaimana tanggapan anda terhadap warga yang menolak pabrik ini? 

“Tanggapan terhadap warga yang menolak pabrik ini muncul karena 

adanya konflik akibat kebocoran yang terjadi. Warga yang menolak 

menuntut ganti rugi atas kerugian yang mereka alami, termasuk kerusakan 

yang diakibatkan oleh kebocoran tersebut. Pihak perusahaan telah 

menindaklanjuti tuntutan ini dengan memberikan ganti rugi sesuai 

permintaan warga. Sebagai perangkat desa, kami berperan sebagai 

penengah antara pihak perusahaan dan masyarakat untuk menyelesaikan 

masalah tersebut, menjaga hubungan tetap harmonis, dan memastikan hak 

serta kewajiban kedua belah pihak terpenuhi.” (hasil wawancara dengan 

Iskandar pada hari rabu, 29 Oktober 2025, pukul 11.00). 
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Makna dari pernyataan Iskandar tersebut adalah bahwa penolakan warga terhadap 

pabrik muncul sebagai respons terhadap konflik yang disebabkan oleh kebocoran, 

yang menimbulkan kerugian bagi sebagian masyarakat. Warga yang terdampak 

menuntut ganti rugi, dan pihak perusahaan menindaklanjuti dengan memberikan 

kompensasi sesuai tuntutan. Perangkat desa berperan sebagai penengah untuk 

menyelesaikan konflik ini, menjaga hubungan tetap harmonis antara perusahaan 

dan masyarakat, serta memastikan hak dan kewajiban kedua belah pihak 

terpenuhi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terjadi penolakan, mekanisme 

penyelesaian konflik dan komunikasi antar pihak dapat membantu menjaga 

stabilitas sosial di desa. 

D). Apakah anda melihat ada perubahan pola interaksi sosial di masyarakat 

setelah adanya perbedaan pendapat? 

“Hasil pengamatan menunjukkan bahwa selama keberadaan pabrik, tidak 

terlihat adanya perselisihan antarwarga meskipun terdapat perbedaan 

pendapat terkait pendirian pabrik. Hal ini disebabkan oleh upaya PT. Rosin 

dalam memenuhi kebutuhan masyarakat melalui berbagai program dan 

tanggung jawab sosial yang dijalankan. Kehadiran perusahaan yang aktif 

dalam mendukung kesejahteraan warga membantu menjaga hubungan 

sosial tetap harmonis dan mencegah terjadinya konflik di tengah 

masyarakat.”(hasil wawancara dengan Iskandar pada hari rabu, 29 

Oktober 2025, pukul 11.00). 

Hasil wawancara dengan Iskandar tersebut adalah bahwa meskipun terdapat 

perbedaan pendapat di masyarakat terkait pendirian pabrik, tidak terjadi 

perubahan negatif yang signifikan dalam pola interaksi sosial antarwarga. 
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Kehadiran PT. Rosin yang aktif memenuhi kebutuhan masyarakat melalui 

program-program sosial dan tanggung jawab perusahaan membantu menjaga 

hubungan sosial tetap harmonis. Dengan demikian, perusahaan berperan penting 

dalam mencegah terjadinya konflik di tengah masyarakat dan mempertahankan 

stabilitas interaksi sosial meskipun ada kelompok yang menolak pabrik. 

E). Apakah pernah terjadi ketegangan atau perselisihan secara langsung di 

masyarakat akibat perbedaan pendapat? 

“ Pernah, seperti ketika ada mahasiswa yang berencana melakukan 

demonstrasi di PT. Rosin, masyarakat Tungel Baru tidak mengetahui 

rencana tersebut. Keputusan untuk melakukan aksi diambil secara mandiri 

oleh mahasiswa tanpa melakukan kompromi atau koordinasi dengan warga 

desa. Mereka juga tidak meminta izin kepada kepala desa sebelum 

melaksanakan demonstrasi. Pemberitaan di media menyoroti hal tersebut 

secara negatif, namun sebenarnya keberadaan pabrik tetap memberikan 

banyak keuntungan bagi masyarakat Tungel Baru.” (hasil wawancara 

dengan Ramadhan pada hari rabu, 29 Oktober 2025, pukul 12.00). 

Makna dari pernyataan tersebut adalah bahwa meskipun muncul rencana 

demonstrasi oleh pihak luar, ketegangan atau perselisihan langsung di masyarakat 

Tungel Baru relatif minim. Aksi mahasiswa dilakukan secara mandiri tanpa 

koordinasi dengan warga atau izin dari kepala desa, sehingga masyarakat desa 

merasa tidak terlibat dalam keputusan tersebut. Pemberitaan media menampilkan 

situasi secara negatif, tetapi secara nyata, keberadaan pabrik tetap memberikan 

banyak manfaat bagi warga. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat 
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perbedaan pendapat, interaksi sosial di antara masyarakat tetap terjaga dan 

ketegangan internal dapat dihindari. 

4.2.2 Dinamika Sosial masyarakat dalam Kasus Penolakan PT.Rosin 

 

Dinamika sosial yang terjadi dalam kasus ini menunjukkan adanya 

perubahan pola interaksi dan hubungan sosial di tengah masyarakat. Munculnya 

perbedaan pandangan antara kelompok masyarakat yang mendukung dan menolak 

pendirian pabrik menyebabkan terjadinya ketegangan sosial. Kelompok yang 

menolak umumnya didorong oleh kekhawatiran terhadap kerusakan lingkungan, 

hilangnya mata pencaharian, serta gangguan terhadap kesehatan masyarakat. 

Sementara itu, kelompok yang mendukung cenderung melihat pabrik sebagai 

peluang peningkatan ekonomi dan pembukaan lapangan kerja baru. Perbedaan 

kepentingan ini memicu diskusi, perdebatan, bahkan konflik laten dalam 

kehidupan sosial masyarakat desa. 

 Berikut beberapa pertanyaan kepada beberapa masyarakat tungel baru, 

kecamatan Rikit Gaib. 

A). Apakah penolakan terhadap pabrik memengaruhi hubungan sosial yang terjadi 

antara keluarga atau tetangga yang mendukung? 

“Penolakan terhadap pabrik tidak memengaruhi hubungan sosial antar 

keluarga maupun tetangga. Masyarakat memahami bahwa karyawan yang 

bekerja di pabrik tersebut pada dasarnya hanya mencari nafkah, bukan 

karena mendukung keberadaan pabrik. Oleh karena itu, hubungan sosial di 

lingkungan kami tetap berjalan dengan baik dan tidak menimbulkan 
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perpecahan. Namun, saya mendengar adanya tekanan dan ancaman 

terhadap karyawan PT tersebut.” (hasil wawancara dengan Darwis Amri 

pada hari kamis, 30 Oktober 2025, pukul 14.00). 

Terkait hubungan social menurut Darwis Amri penolakan terhadap pabrik tidak 

menimbulkan konflik antar keluarga atau tetangga. Masyarakat tetap menjaga 

hubungan baik dan memahami bahwa karyawan pabrik bekerja demi kebutuhan 

ekonomi, bukan sebagai bentuk dukungan terhadap perusahaan. Namun demikian, 

terdapat informasi mengenai adanya tekanan dan ancaman terhadap karyawan, 

yang menunjukkan potensi masalah sosial di luar hubungan internal masyarakat. 

B). Bagaimana tanggapan anda terhadap warga yang mendukung pabrik ini? 

“Tanggapan kami terhadap warga yang mendukung keberadaan pabrik 

pada dasarnya biasa saja. Kami memahami bahwa sebagian warga yang 

terlihat mendukung pabrik sebenarnya hanya bekerja di sana untuk mencari 

nafkah, bukan karena sepenuhnya mendukung kebijakan atau keberadaan 

pabrik tersebut. Mereka bekerja semata-mata untuk memenuhi kebutuhan 

hidup, seperti mencukupi kebutuhan anak dan istri. Oleh karena itu, kami 

sebagai masyarakat tidak pernah mempersoalkan hal tersebut dan tidak 

menjadikannya sebagai alasan untuk saling bermusuhan. Hubungan sosial 

di lingkungan kami tetap terjaga dengan baik dan tidak pernah terjadi 

perpecahan antarwarga. Dalam berbagai kegiatan kampung, seperti acara 

adat, gotong royong, maupun pertemuan warga, kami masih tetap 

berkumpul bersama, saling berinteraksi, berbincang, dan menjaga 

kebersamaan seperti sebelumnya. Bagi kami, persatuan dan keharmonisan 

masyarakat jauh lebih penting daripada perbedaan pandangan terkait 
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keberadaan pabrik.” (hasil wawancara dengan Darwis Amri pada hari 

kamis, 30 Oktober 2025, pukul 14.00) 

Hasil wawancara  dengaan Darwis Amri menunjukkan bahwa masyarakat yang 

menolak pabrik tetap memiliki sikap toleran dan saling memahami terhadap 

warga yang mendukung atau bekerja di pabrik. Dukungan sebagian warga 

dipahami sebagai bentuk kebutuhan ekonomi untuk mencari nafkah, bukan 

sebagai dukungan penuh terhadap kebijakan atau keberadaan pabrik. Perbedaan 

pandangan tersebut tidak menimbulkan konflik sosial. Hubungan antarwarga tetap 

harmonis dan terjaga, terlihat dari kebersamaan dalam kegiatan adat, gotong 

royong, serta pertemuan kampung yang masih berjalan seperti biasa. Hal ini 

menegaskan bahwa masyarakat lebih mengutamakan persatuan dan keharmonisan 

sosial dibandingkan perbedaan pendapat terkait keberadaan pabrik. 

4.2.3 Peran Aktor Sosial Dalam Kasus Penolakan Pabrik 

 

Tokoh adat dan tokoh masyarakat memiliki peran penting dalam 

mengarahkan sikap dan pandangan masyarakat. Mereka menjadi penghubung 

antara masyarakat dengan pemerintah desa serta pihak luar. Pemerintah desa 

berperan sebagai mediator yang berusaha menyeimbangkan kepentingan 

pembangunan ekonomi dan aspirasi masyarakat. Sementara itu, pihak investor 

dipersepsikan sebagai aktor eksternal yang kurang memahami kondisi sosial dan 

budaya setempat. Hal ini memperkuat sikap resistensi masyarakat terhadap 

keberadaan pabrik getah pinus. 
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Berikut beberapa pertanyaan kepada perangkat desa setempat masyarakat tungel 

baru, kecamatan Rikit Gaib. 

A). Bagaimana awal mula munculnya rencana pendirian pabrik getah pinus di 

Desa Tungel Baru? 

“Awal mula munculnya rencana pendirian pabrik getah pinus di Desa 

Tungel Baru terjadi ketika pihak perusahaan datang untuk meminta izin 

kepada masyarakat serta kepada kepala desa. Pada saat itu, pihak pabrik 

menyampaikan rencana pendiriannya secara terbuka, sehingga masyarakat 

dapat memahami tujuan dan manfaat pembangunan pabrik tersebut. Selain 

itu, kepala humas pabrik berasal dari Desa Tungel Baru, sehingga 

komunikasi antara pihak pabrik dan masyarakat berjalan dengan baik. 

Seebagian masyarakat menyetujui rencana pembangunan pabrik ini karena 

dinilai akan memberikan dampak positif, seperti mengurangi angka 

pengangguran dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi desa. Oleh karena 

itu, rencana pendirian pabrik getah pinus ini mendapat dukungan penuh 

dari semua elemen masyarakat Desa Tungel Baru.” (hasil wawancara 

dengan Perangkat Desa pada hari kamis, 29 Oktober 2025, pukul 09.00) 

Hasil wawancara dengan perangkat desa yaitu Awal mula rencana pendirian 

pabrik getah pinus di Desa Tungel Baru dimulai ketika pihak perusahaan meminta 

izin kepada kepala desa dan masyarakat serta menjelaskan rencana pembangunan 

secara terbuka. Komunikasi berjalan baik karena pihak humas berasal dari desa 

setempat. Sebagian besar masyarakat menyetujui rencana tersebut karena 

dianggap dapat mengurangi pengangguran dan meningkatkan perekonomian desa, 

sehingga pembangunan pabrik mendapat dukungan masyarakat. 
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B). Bagaimana komunikasi antara pihak perangkat desa, pihak pabrik, dan dinas 

lingkungan hidup dalam proses pembangunan pabrik tersebut? 

“Komunikasi dalam proses pembangunan pabrik getah pinus melibatkan 

pihak pabrik yang berhubungan langsung dengan Dinas Lingkungan Hidup, 

terutama terkait perizinan dan pengelolaan lingkungan. Sementara itu, 

perangkat desa berperan dalam komunikasi antara pabrik dan masyarakat 

setempat. Dengan demikian, tidak terdapat komunikasi langsung antara 

perangkat desa dan Dinas Lingkungan Hidup karena urusan teknis dan 

lingkungan sepenuhnya ditangani oleh pihak pabrik.”(hasil wawancara 

dengan Perangkat Desa pada hari kamis, 29 Oktober 2025, pukul 

09.00) 

Makna dari wawancara tersebut adalah bahwa dalam proses pembangunan pabrik 

getah pinus, pembagian peran komunikasi sudah jelas. Pihak pabrik menjadi 

penghubung utama dengan Dinas Lingkungan Hidup untuk mengurus perizinan 

dan persoalan teknis lingkungan. Sementara itu, perangkat desa tidak terlibat 

langsung dengan dinas tersebut, melainkan berfokus pada komunikasi dengan 

masyarakat desa. Hal ini menunjukkan bahwa tanggung jawab pengelolaan 

lingkungan sepenuhnya berada di pihak pabrik, sedangkan perangkat desa 

berperan sebagai perantara antara pabrik dan warga setempat. 

C). Apa peran perangkat desa dalam menengahi pihak yang mendukung dan yang 

menolak? 

“Perangkat desa berperan sebagai mediator untuk menengahi pihak yang 

mendukung maupun menolak suatu masalah. Contohnya, saat terjadi 
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kebocoran limbah, kami berdialog dengan masyarakat terdampak untuk 

mengetahui kerugian yang mereka alami. Selanjutnya, kami berdialog 

dengan pihak pabrik agar bertanggung jawab, memperbaiki limbah, dan 

mengganti kerugian. Proses mediasi ini berjalan lancar; pabrik mengakui 

kelalaian dalam sistem operasinya dan bersedia memperbaiki kerusakan. 

Pendekatan dialog ini memastikan penyelesaian damai dan adil bagi semua 

pihak.”(hasil wawancara dengan Perangkat Desa pada hari kamis, 29 

Oktober 2025, pukul 09.00) 

Hasil dari wawancara ini menunjukkan peran penting perangkat desa sebagai 

mediator dalam menyelesaikan konflik antara masyarakat dan pihak pabrik. 

Maknanya, perangkat desa tidak hanya menjadi penghubung, tetapi juga 

memastikan semua pihak didengar dan kerugian masyarakat ditangani secara adil. 

Dialog yang dilakukan mencerminkan pendekatan musyawarah dan transparan, di 

mana masyarakat dapat menyampaikan dampak yang mereka alami, dan pihak 

pabrik bertanggung jawab atas kesalahan yang terjadi. Hasilnya, tercapai 

penyelesaian damai yang menguntungkan kedua belah pihak, menunjukkan bahwa 

komunikasi dan mediasi yang baik dapat menyelesaikan masalah tanpa konflik 

berkepanjangan. 

D). Apakah terjadi perubahan dalam sistem sosial seperti kegiatan gotong royong, 

musyawarah, atau hubungan antarwarga sejak isu pabrik muncul? 

“Sejak munculnya isu pabrik, tidak pernah terjadi perselisihan antara 

masyarakat. Hal ini karena warga saling menghargai perbedaan pendapat 

dan keputusan yang diambil bersama melalui musyawarah. Dengan adanya 

rasa saling menghargai dan komunikasi yang baik, hubungan antarwarga 
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tetap harmonis meskipun menghadapi isu yang sensitif, menunjukkan bahwa 

masyarakat mampu menjaga kerukunan sambil menyelesaikan masalah 

secara damai.”(hasil wawancara dengan Perangkat Desa pada hari kamis, 29 

Oktober 2025, pukul 09.00) 

Hingga saat ini, masyarakat desa tetap rukun dan tidak terjadi perselisihan akibat 

isu pabrik. Warga saling menghargai perbedaan pendapat dan keputusan yang 

diambil melalui musyawarah, sehingga hubungan antarwarga tetap harmonis. Hal 

ini menunjukkan bahwa masyarakat mampu menjaga kerukunan dan 

menyelesaikan masalah secara damai meskipun menghadapi isu yang sensitif. 

E). Apakah kelompok masyarakat dengan ekonomi lebih kuat memiliki pengaruh 

lebih besar dalam pengambilan keputusan di desa? 

“Di desa kami, kelompok masyarakat yang memiliki ekonomi lebih kuat 

tidak memiliki pengaruh lebih besar dalam pengambilan keputusan. Semua 

warga memiliki hak yang sama dan setara, sehingga setiap keputusan 

diambil melalui musyawarah dan kesepakatan bersama tanpa membedakan 

status ekonomi. .”(hasil wawancara dengan Perangkat Desa pada hari 

kamis, 29 Oktober 2025, pukul 09.00) 

Hasil wawancara dengan perangkat desa mrnunjukkan bahwa desa menekankan 

prinsip kesetaraan dalam pengambilan keputusan. Meskipun ada warga dengan 

ekonomi lebih kuat, mereka tidak memiliki hak istimewa dalam menentukan 

kebijakan atau keputusan desa. Semua warga, tanpa memandang status ekonomi, 

memiliki hak yang sama untuk berpartisipasi dalam musyawarah dan menentukan 

keputusan secara bersama-sama. Hal ini mencerminkan adanya demokrasi lokal 

dan keadilan sosial, di mana keputusan diambil berdasarkan kesepakatan seluruh 

masyarakat, bukan karena kekuatan ekonomi atau pengaruh tertentu. Dengan 
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demikian, hubungan antarwarga tetap harmonis dan semua pihak merasa dihargai 

dalam proses pengambilan keputusan desa. 

F). Bagaimana pemerintah desa mengelola konflik agar tidak menimbulkan 

perpecahan sosial? 

“Sebenarnya, konflik antarwarga tidak pernah terjadi. Namun, isu sempat 

muncul karena adanya penolakan dari sebagian masyarakat yang tidak 

mendukung pabrik. Perlu dijelaskan bahwa kebanyakan dari mereka 

sebelumnya pernah bekerja di pabrik dan mengalami perselisihan atau 

dikeluarkan, sehingga muncul ketidaksetujuan. Sebagai pemerintah desa, 

kami selalu berusaha memberikan pemahaman kepada masyarakat 

mengenai sisi positif keberadaan pabrik, seperti bantuan pembangunan 

MCK berupa seng, pemberian sembako saat hari raya, dan program sosial 

lainnya. Pendekatan ini bertujuan agar masyarakat menyadari manfaat 

pabrik bagi desa, sehingga isu-isu yang muncul tidak menimbulkan 

perpecahan sosial dan hubungan antarwarga tetap harmonis.  ”(hasil 

wawancara dengan Perangkat Desa pada hari kamis, 29 Oktober 2025, 

pukul 09.00) 

Wawancara dengan kepala desa ini menunjukkan bahwa pemerintah desa proaktif 

dalam mencegah konflik sosial meskipun muncul isu penolakan terhadap pabrik. 

Meskipun sebagian warga merasa tidak setuju karena pengalaman pribadi, 

pemerintah desa tetap mengambil peran sebagai mediator dan edukator, 

memberikan pemahaman tentang manfaat pabrik bagi masyarakat, seperti bantuan 

MCK, sembako, dan program sosial lainnya. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menjaga kerukunan, memperkuat solidaritas antarwarga, dan mencegah 

perpecahan sosial, sehingga isu-isu sensitif dapat diselesaikan secara damai dan 

harmonis. 
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Berikut daftar pertanyaan kepada aktivis serta ketua PMGI Syahputra 

Ariga pada tanggal 3 November 2025. 

A). Bagaimana pandangan anda terhadap dinamika sosial masyarakat sejak 

adanya keberadaan pabrik getah pinus ini? 

“Sejak awal sebelum PT. Rosin beroperasi, pihak perusahaan telah 

melakukan silaturahmi dengan masyarakat setempat. Masyarakat Desa 

Tungel Baru khususnya, serta masyarakat Rikit Gaib pada umumnya, pada 

awalnya menyambut baik kehadiran perusahaan dan mendukung investasi 

tersebut. Dukungan ini diberikan dengan harapan agar perusahaan 

mematuhi regulasi yang berlaku serta menghormati norma dan kegiatan 

sosial masyarakat setempat. Kehadiran PT. Rosin diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi masyarakat, seperti membuka lapangan 

pekerjaan, mengurangi pengangguran, dan meningkatkan kegiatan ekonomi 

lokal. Namun, dalam perjalanannya muncul dinamika sosial berupa pro dan 

kontra, karena perusahaan dinilai belum melengkapi perizinan yang 

diwajibkan oleh pemerintah, seperti izin lingkungan, izin sosial, dan izin 

administrasi. Kondisi tersebut menyebabkan harapan masyarakat terhadap 

peningkatan kesejahteraan tidak terwujud, bahkan justru memunculkan 

permasalahan baru antara masyarakat dan pihak perusahaan.” ( hasil 

wawancara dengan aktivis pada hari senin, 3 November 2025, pukul 20.00) 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat dianalisis bahwa keberadaan pabrik 

getah pinus PT. Rosin pada awalnya diterima secara positif oleh masyarakat Desa 

Tungel Baru dan wilayah Rikit Gaib secara umum. Penerimaan tersebut 

menunjukkan adanya harapan kolektif masyarakat terhadap pembangunan 
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ekonomi melalui investasi industri, khususnya dalam bentuk penciptaan lapangan 

kerja, pengurangan pengangguran, dan peningkatan aktivitas ekonomi lokal. 

Langkah awal perusahaan yang melakukan silaturahmi juga mencerminkan 

adanya upaya membangun legitimasi sosial dan hubungan harmonis dengan 

masyarakat. 

Namun, seiring berjalannya waktu, dinamika sosial mengalami perubahan 

signifikan. Munculnya sikap pro dan kontra di kalangan masyarakat menandakan 

terjadinya ketegangan sosial antara ekspektasi masyarakat dan realitas yang 

dihadapi. Aktivis menyoroti bahwa perusahaan dinilai belum memenuhi 

kewajiban perizinan yang diwajibkan oleh pemerintah, seperti izin lingkungan, 

sosial, dan administrasi. Ketidakpatuhan terhadap regulasi ini menjadi faktor 

utama yang memicu menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan. 

B). Bagaimana peran aktivis dalam mendampingi masyarakat selama proses 

penolakan berlangsung.? 

“ Permasalahan antara masyarakat Desa Tungel Baru dan PT. Rosin 

bermula dari kebocoran terpentin sekitar satu tahun lalu yang merusak 

hampir 80% persawahan warga. Peristiwa ini memicu gesekan karena 

masyarakat merasa dirugikan. Meskipun perusahaan telah memberikan 

ganti rugi dan menyatakan kebocoran terjadi akibat kelalaian, penyelesaian 

dinilai tidak transparan dan tidak melibatkan masyarakat secara langsung. 

Ketidakpuasan masyarakat semakin meningkat setelah diketahui bahwa PT. 

Rosin belum melengkapi dokumen lingkungan yang diwajibkan, seperti 

UKL-UPL yang dilaporkan secara berkala dan AMDAL, serta tidak 
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memiliki izin dan standar pengolahan air limbah yang layak. Kondisi ini 

menimbulkan kekhawatiran masyarakat karena kehidupan mereka sangat 

bergantung pada lingkungan. Verifikasi lapangan oleh aparat penegak 

hukum lingkungan menemukan bahwa perusahaan tidak memiliki sistem 

pengolahan limbah sesuai SOP, sehingga sebagian fasilitas produksi 

disegel. Hal ini menegaskan bahwa masalah utama terletak pada 

ketidakpatuhan perusahaan terhadap regulasi lingkungan sebelum dan 

selama beroperasi. Peran saya sebagai aktivis disini dalam proses 

penolakan tidak hanya sebagai penggerak aksi, tetapi juga sebagai 

pendamping masyarakat dalam memahami persoalan, memperjuangkan hak, 

serta menjaga solidaritas sosial. Pendampingan ini memperkuat posisi 

tawar masyarakat Desa Tungel Baru dalam menghadapi perusahaan dan 

memastikan bahwa aspirasi masyarakat tersampaikan secara kolektif dan 

bermartabat.” ( hasil wawancara dengan aktivis pada hari senin, 3 

November 2025, pukul 20.00) 

Aktivis memiliki peran penting dalam mendampingi masyarakat Desa 

Tungel Baru selama proses penolakan terhadap keberadaan PT. Rosin 

berlangsung. Kehadiran aktivis menjadi penghubung antara masyarakat, 

pemerintah, dan pihak perusahaan dalam menyuarakan aspirasi serta 

memperjuangkan hak-hak masyarakat secara kolektif. Aktivis membantu 

menyatukan suara warga yang terdampak agar tidak bergerak secara individual, 

melainkan melalui sikap bersama yang terstruktur. Konsolidasi ini dilakukan 

melalui diskusi, pertemuan warga, dan musyawarah, sehingga tuntutan 

masyarakat dapat dirumuskan secara jelas dan terarah. Kasus kebocoran terpentin 
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yang merusak sekitar 80% persawahan warga Desa Tungel Baru dari aktivitas PT. 

Rosin menjadi pemicu utama terjadinya penolakan pendirian Pabrik Getah Pinus. 

Peristiwa ini mencerminkan kesadaran kolektif masyarakat terhadap pentingnya 

perlindungan lingkungan dan keberlanjutan sumber penghidupan, sekaligus 

menunjukkan dinamika sosial yang muncul akibat konflik antara kepentingan 

ekonomi dan kepentingan lingkungan. 

C). Bagaimana pola hubungan antara masyarakat dan pihak perusahaan dari 

perspektif anda? 

“Hubungan antara perusahaan dan masyarakat awalnya terjalin dengan 

baik, namun sering berubah dari pro menjadi kontra karena munculnya 

berbagai permasalahan yang belum terselesaikan secara konkret. Setiap 

persoalan seharusnya diatasi melalui dialog langsung antara perusahaan 

dan masyarakat agar penyelesaian dapat efektif dan transparan. 

Masyarakat telah berusaha menyampaikan keluhan melalui humas maupun 

pertemuan khusus, tetapi sering dihadapkan pada hambatan komunikasi, 

sehingga aspirasi mereka tidak tersampaikan secara langsung kepada pihak 

perusahaan. Jika perusahaan mengakomodir komunikasi dan membuka 

ruang dialog secara langsung, banyak konflik yang muncul dapat 

diselesaikan sejak awal. Penting bagi perusahaan untuk memperhatikan 

pola hubungan yang saling menguntungkan, khususnya terkait isu 

lingkungan dan sosial, agar kegiatan operasional tidak merugikan 

masyarakat dan ekosistem wilayah tetap terjaga. Selama ini, masyarakat 

dan pihak dinas terkait, baik dari Dinas Lingkungan Hidup Provinsi maupun 

Kabupaten, telah berkali-kali memberikan teguran, surat peringatan, dan 
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arahan agar perusahaan mematuhi regulasi serta memperbaiki hubungan 

dengan masyarakat. Namun, perhatian serius dari pihak perusahaan 

terhadap hal-hal tersebut masih belum maksimal. Padahal, penyelesaian 

yang konkret dan komunikasi yang terbuka sangat diperlukan untuk 

memastikan bahwa kepentingan masyarakat terlindungi, bukan sekadar 

keuntungan perusahaan semata. Dengan demikian, terciptanya pola 

hubungan yang harmonis dan berkelanjutan antara perusahaan dan 

masyarakat menjadi kunci untuk mencegah konflik sosial dan menjaga 

keberlangsungan investasi di wilayah tersebut.” ( hasil wawancara dengan 

aktivis pada hari senin, 3 November 2025, pukul 20.00) 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pola hubungan antara masyarakat dan 

perusahaan pada awalnya berjalan baik, namun seiring waktu berubah menjadi 

hubungan yang penuh ketegangan akibat berbagai persoalan yang tidak 

diselesaikan secara konkret. Permasalahan utama terletak pada kurangnya 

komunikasi langsung dan dialog terbuka antara perusahaan dan masyarakat, 

sehingga aspirasi dan keluhan masyarakat sering tidak tersampaikan dengan 

efektif. 

Meskipun masyarakat telah berupaya menyampaikan keluhan melalui humas dan 

pertemuan formal, hambatan komunikasi menyebabkan konflik berlarut-larut. 

Aktivis menekankan bahwa jika perusahaan membuka ruang dialog dan 

mengakomodasi komunikasi secara transparan, banyak konflik dapat dicegah 

sejak awal. Selain itu, perusahaan dinilai belum menunjukkan perhatian maksimal 

terhadap teguran dan arahan dari masyarakat maupun instansi pemerintah terkait, 

khususnya dalam isu lingkungan dan sosial. Wawancara ini menegaskan bahwa 
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hubungan yang harmonis dan berkelanjutan hanya dapat terwujud apabila 

perusahaan serius membangun komunikasi dua arah, menyelesaikan masalah 

secara konkret, serta menempatkan kepentingan masyarakat dan kelestarian 

lingkungan sejajar dengan kepentingan ekonomi perusahaan. 

D). Apakah dari pihak tertentu yang diuntungkan atau dirugikan jika pabrik ini 

terus beraktivistas.? 

“Jika PT. Rosin yang berstatus PMA tetap beroperasi tanpa melengkapi 

perizinan operasional, sosial, dan lingkungan, akan ada pihak yang 

diuntungkan dan pihak yang dirugikan. Pihak yang diuntungkan adalah 

perusahaan dan investor asing, karena memperoleh keuntungan finansial 

dari operasional di wilayah lokal, sementara sebagian besar keuntungan 

dibawa kembali ke negara asal. Pihak yang dirugikan adalah masyarakat 

setempat, yang menghadapi dampak lingkungan, sosial, dan ekonomi akibat 

ketidakpatuhan perusahaan terhadap regulasi. Selain itu, potensi 

penerimaan negara berupa pajak dan PSDH dari kegiatan ekspor 

perusahaan belum dirasakan oleh pemerintah daerah maupun masyarakat. 

Dengan demikian, operasi perusahaan tanpa memenuhi persyaratan 

perizinan menimbulkan ketidakadilan antara investor yang diuntungkan dan 

masyarakat lokal yang dirugikan.” ( hasil wawancara dengan aktivis pada 

hari senin, 3 November 2025, pukul 20.00) 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa keberlanjutan operasional PT. Rosin tanpa 

melengkapi perizinan menimbulkan ketimpangan manfaat dan dampak. Pihak 

yang paling diuntungkan adalah perusahaan dan investor asing, karena 

memperoleh keuntungan finansial dari kegiatan produksi, sementara sebagian 
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besar hasil ekonomi tidak dinikmati oleh wilayah setempat. Sebaliknya, pihak 

yang dirugikan adalah masyarakat lokal yang harus menanggung dampak 

lingkungan, sosial, dan ekonomi akibat ketidakpatuhan perusahaan terhadap 

regulasi. Selain itu, pemerintah daerah dan masyarakat juga dirugikan karena 

potensi penerimaan negara, seperti pajak dan PSDH dari aktivitas ekspor, belum 

dapat dirasakan. Kondisi ini mencerminkan adanya ketidakadilan struktural, di 

mana keuntungan terpusat pada investor, sementara beban risiko ditanggung oleh 

masyarakat lokal. 

E). Bagaimana anda melihat peran pemerintah daerah dalam merespon 

permasalahan ini? 

“Meskipun PT. Rosin berstatus PMA dan berada di bawah pengawasan 

kementerian lingkungan hidup, perusahaan ini juga diawasi oleh pemerintah 

kabupaten dan provinsi. Hingga saat ini, PT. Rosin belum melengkapi 

semua perizinan yang diwajibkan, sehingga telah mendapat peringatan 

berulang dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gayo Lues, Dinas 

Lingkungan Hidup Provinsi Aceh, serta surat dari Gubernur Aceh kepada 

perusahaan dan kementerian terkait untuk menertibkan perizinan. 

Pemerintah bersama tim penegak hukum (GAKKUM Wilayah Sumatera) 

telah melakukan verifikasi lapangan, memberikan peringatan, dan menyegel 

fasilitas yang belum sesuai standar, seperti boiler dan IPAL. Rekomendasi 

tim GAKKUM kini sedang diproses untuk menentukan sanksi yang sesuai 

atas pelanggaran PT. Rosin. Hal ini menunjukkan bahwa penyelesaian 

perizinan dan pertanggungjawaban perusahaan masih menjadi perhatian 
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serius pemerintah di tingkat kabupaten, provinsi, dan pusat. (hasil 

wawancara dengan aktivis pada hari senin, 3 November 2025, pukul 20.00) 

Syahputra Ariga menegaskan bahwa pemerintah daerah memiliki peran aktif 

dalam merespons permasalahan PT. Rosin, meskipun perusahaan berstatus PMA 

dan berada di bawah pengawasan kementerian. Pemerintah kabupaten dan 

provinsi tetap melakukan pengawasan melalui Dinas Lingkungan Hidup dengan 

memberikan peringatan berulang terkait kelengkapan perizinan. Selain itu, 

pemerintah bersama tim penegak hukum lingkungan (GAKKUM) telah 

melakukan verifikasi lapangan, penyegelan fasilitas yang tidak sesuai standar, 

serta mengeluarkan rekomendasi sanksi yang saat ini masih dalam proses. Hal ini 

menunjukkan adanya upaya serius dari pemerintah di berbagai tingkat untuk 

menertibkan perizinan dan menegakkan aturan, meskipun penyelesaian akhir 

terhadap pelanggaran perusahaan masih belum sepenuhnya tuntas. 

F). Apakah menurut anda ada solusi terbaik agar tidak terjadi perselisihan diantara 

masyarakat akibat berbeda pendapat? 

“Satu satunya solusi untuk menyelesaikan permasalahan antara PT. Rosin 

baik dengan masyarakat dan juga dengan pemkab Gayo Lues, Pemprov 

aceh dan juga kementrian terkait itu hal yang harusnya dilakukan dari pihak 

perusahaan agar permasalahan ini terselesaikan ini bisa menjadi acuan 

juga seharusnya kedepannya. Solusi utama untuk menyelesaikan 

permasalahan antara PT. Rosin dengan masyarakat, Pemkab Gayo Lues, 

Pemprov Aceh, dan kementerian terkait adalah perusahaan harus 

memperbaiki hubungan dengan masyarakat serta menyelesaikan seluruh 
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pelanggaran dan melengkapi semua perizinan yang diwajibkan. 

Penyelesaian ini harus dilakukan secara konkret, dimulai dari masalah 

terkecil, agar tidak menimbulkan konflik baru di internal masyarakat, 

seperti perbedaan pandangan antara warga yang pro dan kontra terhadap 

perusahaan. Jika masalah-masalah kecil tidak ditangani dengan baik, hal 

ini dapat memicu ketegangan sosial dan merusak kepercayaan masyarakat 

terhadap perusahaan. Selain itu, perusahaan perlu memastikan setiap 

dinamika sosial ditangani dengan serius sehingga hubungan antara 

perusahaan dan masyarakat kembali harmonis, tercipta ekosistem yang 

saling menguntungkan, dan masyarakat merasakan manfaat dari 

keberadaan perusahaan. Penyelesaian administrasi dan kepatuhan terhadap 

regulasi juga menjadi hal penting agar pemerintah tidak lagi memberikan 

teguran atau tindakan hukum. Dengan langkah-langkah ini, PT. Rosin tidak 

hanya menyelesaikan masalah yang ada, tetapi juga mencegah munculnya 

permasalahan baru di masa depan, menciptakan lingkungan operasional 

yang aman, transparan, dan berkelanjutan bagi perusahaan maupun 

masyarakat setempat.” (hasil wawancara dengan aktivis pada hari senin, 3 

November 2025, pukul 20.00). 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa solusi utama untuk mencegah perselisihan 

di tengah masyarakat akibat perbedaan pendapat adalah komitmen serius dari 

pihak perusahaan. PT. Rosin dinilai perlu memperbaiki hubungan dengan 

masyarakat serta menyelesaikan seluruh pelanggaran dan melengkapi perizinan 

yang diwajibkan oleh pemerintah daerah, provinsi, dan kementerian terkait. 



55 

 

 

Penyelesaian permasalahan harus dilakukan secara konkret dan bertahap, dimulai 

dari persoalan kecil agar tidak memicu konflik baru di internal masyarakat antara 

kelompok yang pro dan kontra. Aktivis menekankan pentingnya penanganan 

setiap dinamika sosial secara serius agar kepercayaan masyarakat dapat 

dipulihkan. Dengan kepatuhan terhadap regulasi, komunikasi yang baik, dan 

penyelesaian masalah yang transparan, diharapkan tercipta hubungan yang 

harmonis, saling menguntungkan, serta keberlanjutan operasional perusahaan 

tanpa menimbulkan konflik sosial di masa depan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dinamika sosial masyarakat pada 

kasus penolakan pendirian pabrik getah pinus di Desa Tungel Baru, Kabupaten 

Gayo Lues, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

Dinamika sosial masyarakat Desa Tungel Baru dalam kasus penolakan 

pendirian pabrik getah pinus menunjukkan adanya interaksi kompleks antara 

kepentingan ekonomi, kekhawatiran lingkungan, nilai-nilai sosial, dan peran 

perusahaan serta perangkat desa. Proses dukungan, penolakan, dan penyelesaian 

konflik mencerminkan bagaimana masyarakat menegosiasikan kepentingan 

kolektif dan menjaga keharmonisan sosial di tengah perubahan yang terjadi. Pada 

awalnya, mayoritas masyarakat Desa Tungel Baru memberikan dukungan 

terhadap pendirian pabrik PT. Rosin, terutama karena potensi manfaat ekonomi 

dan kesempatan kerja yang ditawarkan. Proses ini diawali dengan pembelian 

lahan, sosialisasi melalui tim humas lokal, serta pemberian bantuan sosial dan 

program CSR. Sebagian warga menandatangani dokumen persetujuan, namun 

terdapat sekitar 30% warga yang menolak karena kekhawatiran terhadap dampak 

lingkungan dan sosial. Dukungan dan penolakan terhadap pabrik memengaruhi 

interaksi sosial di masyarakat. Ketimpangan informasi, di mana komunikasi lebih 

banyak berjalan dari perusahaan ke warga dan kurang dari masyarakat ke instansi 

terkait, menimbulkan ketegangan sosial. Meskipun demikian, mayoritas warga 
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tetap menjaga hubungan sosial yang harmonis, dan konflik internal relatif dapat 

dihindari karena peran perusahaan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat serta 

peran perangkat desa sebagai penengah. 

Kehadiran PT. Rosin memberikan pengaruh signifikan terhadap dinamika 

sosial. Perusahaan tidak hanya menghadirkan peluang ekonomi, tetapi juga 

berperan dalam menjaga stabilitas sosial melalui program CSR dan pemenuhan 

kebutuhan masyarakat. Perbedaan pendapat di masyarakat tetap muncul, namun 

dampaknya terhadap keretakan sosial dapat diminimalkan melalui komunikasi dan 

penyelesaian konflik yang efektif. Walaupun ada konflik yang muncul, seperti 

kerugian akibat kebocoran, berhasil diselesaikan melalui mekanisme ganti rugi 

yang diberikan oleh pihak perusahaan. Perangkat desa berperan aktif sebagai 

mediator dalam proses ini, sehingga meskipun terdapat perbedaan pendapat di 

antara warga, hubungan sosial antarwarga tetap terjaga dan masyarakat tetap 

merasakan manfaat nyata dari keberadaan pabrik ini. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dinamika sosial masyarakat Desa 

Tungel Baru dalam kasus penolakan pendirian pabrik PT. Rosin, beberapa saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Desa dan Pemerintah Kabupaten 

Sebaiknya meningkatkan mekanisme partisipasi masyarakat dalam setiap 

proyek pembangunan, termasuk sosialisasi yang transparan dan konsultasi dengan 

seluruh lapisan Masyarakat dan menjadi mediator aktif ketika terdapat perbedaan 
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pendapat atau potensi konflik agar hubungan sosial tetap harmonis dan aspirasi 

masyarakat didengar. 

2. Bagi Perusahaan (PT. Rosin) 

Perlu terus melakukan komunikasi dua arah dengan masyarakat, tidak hanya 

menyampaikan informasi dari perusahaan, tetapi juga menerima masukan dan 

keluhan dari warga. Mempertahankan dan memperluas program CSR yang nyata 

bermanfaat bagi warga, sekaligus memastikan program tersebut tidak 

menimbulkan ketergantungan atau persepsi negatif di masyarakat. Melakukan 

mitigasi dampak lingkungan secara proaktif, sehingga kekhawatiran warga dapat 

diminimalkan dan kepercayaan masyarakat meningkat. 

3. Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan tetap aktif berpartisipasi dalam pengambilan 

keputusan yang berkaitan dengan pembangunan di wilayah mereka, termasuk 

menyampaikan aspirasi dan keluhan kepada pihak berwenang. Menjaga 

komunikasi dan musyawarah antarwarga untuk mengurangi potensi konflik 

internal akibat perbedaan pendapat. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai dampak jangka 

panjang sosial, ekonomi, dan lingkungan dari keberadaan pabrik di desa, sehingga 

bisa menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah, masyarakat, dan perusahaan. 
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